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ABSTRAK

Al-Qur’an menggunakan berbagai istilah ekonomi untuk menyampaikan
pesan-pesan moral dan spiritual, salah satunya adalah kata tijarah yang secara
literal bermakna perdagangan. Namun, dalam Al-Qur’an istilah tijarah tidak
hanya merujuk pada aktivitas ekonomi material, melainkan juga mengandung
makna teologis, etis, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna tijarah dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam
Tafsir al-Munir, serta mengkontekstualisasikannya dalam realitas era Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Sumber utama
penelitian adalah Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, sementara sumber
sekundernya meliputi kitab tafsir lain, buku, dan literatur pendukung yang relevan
dengan tema ekonomi Islam dan perkembangan masyarakat digital. Metode
analisis data dilakukan melalui analisis tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang memuat kata tijarah, dengan menelaah konteks kebahasaan, penafsiran
mufasir, serta implikasi maknanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Tafsir al-Munir, tijarah
dimaknai tidak hanya sebagai transaksi jual beli duniawi, tetapi juga sebagai
metafora hubungan transaksional antara manusia dan Allah, yang menekankan
prinsip keimanan, kejujuran, keadilan, dan orientasi akhirat. Konsep tijarah dalam
Al-Qur’an menempatkan aktivitas ekonomi sebagai sarana ibadah dan tanggung
jawab moral. Dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, makna tijarah
relevan sebagai landasan etis dalam praktik ekonomi digital, seperti e-commerce,
fintech, dan bisnis berbasis teknologi, agar tetap berorientasi pada nilai
kemanusiaan, keadilan sosial, dan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan
nilai-nilai spiritual.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa konsep tijarah dalam
Al-Qur’an bersifat transformatif dan kontekstual, sehingga dapat menjadi
pedoman normatif dalam menghadapi tantangan ekonomi modern di era digital.

Kata kunci: tijarah, Al-Qur’an, Tafsir al-Munir, Revolusi Industri 4.0, Society
5.0.
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ABSTRACT

The Qur’an employs various economic terms to convey moral and
spiritual messages, one of which is tijarah, literally meaning trade or commerce.
However, in the Qur’anic context, tijarah does not merely refer to material
economic activities but also encompasses theological, ethical, and social
dimensions. This study aims to analyze the meaning of tijarah in the Qur’an based
on Wahbah az-Zuhaili’s interpretation in Tafsir al-Munir, as well as to
contextualize it within the era of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0.

This research is a library-based study employing a qualitative descriptive
approach. The primary source of this research is Tafsir al-Munir by Wahbah az-
Zuhaili, while secondary sources include other Qur’anic commentaries, books,
and relevant literature on Islamic economics and digital society. Data analysis is
conducted through a thematic analysis of Qur’anic verses containing the term
tijarah, focusing on linguistic context, exegetical interpretations, and their
conceptual implications.

The findings reveal that in Tafsir al-Munir, tijarah is understood not only
as worldly commercial transactions but also as a metaphor for the transactional
relationship between human beings and God, emphasizing principles of faith,
honesty, justice, and orientation toward the hereafter. The Qur’anic concept of
tijarah positions economic activity as a form of worship and moral responsibility.
In the context of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0, this concept
remains relevant as an ethical foundation for digital economic practices such as e-
commerce, fintech, and technology-based business, ensuring that technological
advancement remains aligned with humanistic values, social justice, and spiritual
consciousness.

Therefore, this study affirms that the Qur’anic concept of tijarah is both
transformative and contextual, serving as a normative guideline in addressing the
challenges of modern digital economic life.

Keywords: tijarah, Qur’an, Tafsir al-Munir, Industrial Revolution 4.0, Society
5.0.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ilmiah dalam tradisi akademik Islam dan ilmu sosial modern
berangkat dari kesadaran bahwa realitas sosial bersifat dinamis, sementara
teks keagamaan bersifat tetap dalam lafaz namun terbuka dalam makna.
Ketegangan antara teks dan konteks inilah yang melahirkan kebutuhan
berkelanjutan akan penafsiran. Oleh karena itu, penelitian tidak dimaksudkan
untuk mengulang pemahaman yang telah mapan, melainkan untuk mengkaji
ulang, memperdalam, dan mengkontekstualisasikan ajaran-ajaran normatif
agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dalam kerangka ini, Al-
Qur’an tidak dipahami sebagai teks yang statis, tetapi sebagai sumber nilai
yang senantiasa berdialog dengan realitas sosial manusia.t

Al-Qur’an menempatkan kehidupan manusia dalam bingkai yang
komprehensif, mencakup dimensi teologis, moral, sosial, dan ekonomi. la
tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah),
tetapi juga mengarahkan relasi antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat
(habl min al-nas). Dimensi ekonomi menjadi salah satu aspek yang
mendapatkan perhatian serius dalam Al-Qur’an karena berkaitan langsung
dengan keberlangsungan hidup manusia serta keadilan sosial. Oleh sebab itu,

Al-Qur’an memberikan prinsip-prinsip dasar muamalah yang menekankan

! Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), him. 6.



kejujuran, keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab moral dalam aktivitas
ekonomi.?

Salah satu konsep kunci dalam Al-Qur’an yang memiliki muatan
ekonomi sekaligus spiritual adalah fijarah. Secara etimologis, tijarah
bermakna aktivitas perdagangan atau usaha untuk memperoleh keuntungan.
Namun, Al-Qur’an menggunakan istilah ini dalam spektrum makna yang jauh
lebih luas. Dalam sejumlah ayat, tijarah merujuk pada praktik ekonomi
konkret berupa jual beli dan transaksi antarmanusia. Di sisi lain, Al-Qur’an
juga menggunakan istilah tijarah untuk menggambarkan relasi transendental
antara manusia dan Allah, yakni “perdagangan” iman dan amal saleh yang
dijanjikan keuntungan ukhrawi dan keselamatan dari kerugian hakiki.?
Keragaman makna ini menunjukkan bahwa tijarah dalam perspektif Al-
Qur’an bukan sekadar aktivitas ekonomi material, melainkan konsep
multidimensional yang memadukan aspek material, etis, dan spiritual secara
integral.

Namun demikian, dalam praktik kehidupan modern, pemaknaan
terhadap tijarah sering kali mengalami penyempitan. Perdagangan dipahami
semata-mata sebagai aktivitas ekonomi yang berorientasi pada keuntungan
material dan efisiensi pasar. Dimensi moral dan spiritual yang sejatinya
menjadi ruh dari konsep tijarah kerap terpinggirkan. Fenomena ini tidak dapat

dilepaskan dari pengaruh kapitalisme modern yang menempatkan pasar

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 52.

3 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), him. 27.



sebagai pusat kehidupan sosial dan mengukur keberhasilan ekonomi
berdasarkan akumulasi modal semata.* Akibatnya, berbagai persoalan etis
dalam dunia ekonomi, seperti kecurangan, eksploitasi, dan ketimpangan
sosial, semakin mengemuka dan menimbulkan krisis nilai dalam praktik
perdagangan.

Kondisi tersebut menjadi semakin kompleks dengan hadirnya Revolusi
Industri 4.0. Perkembangan teknologi digital, artificial intelligence, big data,
dan otomatisasi telah mengubah secara fundamental pola produksi, distribusi,
dan konsumsi ekonomi. Transaksi ekonomi tidak lagi bergantung pada ruang
fisik, melainkan berlangsung dalam ruang virtual yang bersifat global dan
impersonal.® Transformasi ini memang membuka peluang besar bagi efisiensi
dan inovasi, namun sekaligus melahirkan problem etis baru, seperti
komodifikasi data pribadi, manipulasi algoritma, ketimpangan akses
teknologi, serta reduksi relasi manusia menjadi hubungan transaksional
semata.

Sebagai respons atas potensi dehumanisasi teknologi, muncul gagasan
Society 5.0 yang menekankan pentingnya pembangunan berbasis manusia.
Konsep ini berupaya mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai
kemanusiaan, sehingga teknologi tidak menjadi tujuan akhir, melainkan

sarana untuk mewujudkan kesejahteraan manusia secara holistik.® Dalam

4 Karl Polanyi, The Great Transformation (Boston: Beacon Press, 2001), him. 84.

5 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution (Geneva: World Economic Forum,
2016), him. 15.

® Francis Fukuyama, Society 5.0: Aiming for a New Human-Centered Society (Tokyo:
Japan Economic Foundation, 2018), him. 9.



konteks ini, agama termasuk Islam memiliki peran strategis sebagai sumber
nilai etis dan spiritual yang dapat membimbing pemanfaatan teknologi agar
tetap berada dalam koridor keadilan dan kemaslahatan. Oleh karena itu,
penggalian konsep-konsep Al-Qur’an yang berkaitan dengan etika ekonomi,
seperti tijarah, menjadi semakin relevan dan mendesak.

Kajian terhadap makna tijarah dalam Al-Qur’an tidak hanya penting
dari segi normatif, tetapi juga strategis bagi pengembangan ilmu tafsir. Dalam
disiplin tafsir Al-Qur’an, terdapat kebutuhan yang semakin besar untuk
mengembangkan pendekatan tematik dan kontekstual yang mampu menjawab
persoalan-persoalan aktual. Pendekatan ini tidak berhenti pada analisis
kebahasaan dan historis, tetapi juga berupaya menggali pesan normatif Al-
Qur’an untuk diaplikasikan dalam realitas sosial yang terus berubah.” Dengan
demikian, tafsir tidak hanya berfungsi sebagai penjelasan makna teks, tetapi
juga sebagai panduan etis bagi kehidupan manusia modern.

Dalam konteks tersebut, Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli
menjadi rujukan yang penting. Al-Zuhayli dikenal sebagai mufassir
kontemporer yang mengintegrasikan pendekatan tafsir klasik dengan analisis
figh dan realitas sosial modern. Tafsir al-Munir tidak hanya menjelaskan
makna lafaz ayat, tetapi juga menggali implikasi hukum dan sosialnya secara

sistematis.® Pendekatan moderat dan komprehensif ini menjadikan Tafsir al-

" Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), him. 4.

8 Wahbah al-Zuhayli, Al-Tafsir al-Munir, him. 15.



Munir relevan untuk dijadikan dasar dalam mengkaji konsep tijarah serta
kontekstualisasinya dalam era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.

Sejauh penelusuran terhadap literatur tafsir dan kajian ekonomi Islam,
pembahasan mengenai konsep tijarah telah banyak dilakukan, khususnya
dalam kerangka figh muamalah dan etika bisnis Islami. Sebagian besar kajian
tersebut menempatkan tijarah sebagai konsep normatif yang berkaitan dengan
keadilan transaksi, larangan riba, dan prinsip kejujuran dalam perdagangan.®
Namun, kajian-kajian tersebut cenderung berhenti pada tataran konseptual
normatif dan belum secara serius mengaitkan makna tijarah dengan
transformasi struktur ekonomi modern yang ditandai oleh digitalisasi dan
otomatisasi.

Dalam kajian tafsir, penelitian tentang ayat-ayat ekonomi Al-Qur’an
juga telah berkembang, baik melalui tafsir tematik maupun analisis
metodologi tafsir mufassir tertentu. Akan tetapi, sebagian besar penelitian
tersebut masih berorientasi pada penjelasan teks dan konteks historis, tanpa
mengembangkan pembacaan kontekstual yang diarahkan secara eksplisit pada
fenomena ekonomi digital seperti perdagangan berbasis platform, ekonomi
algoritmik, dan disrupsi pasar tenaga kerja.’® Di sisi lain, kajian tentang
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 berkembang pesat dalam disiplin ilmu

sosial dan teknologi, namun umumnya bersifat sekuler dan minim keterlibatan

® Monzer Kahf, Islamic Economics: Theory and Practice (Jeddah: Islamic Development
Bank, 2003), him. 38-40.

10 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, hlm. 56-58.



perspektif tafsir Al-Qur’an sebagai sumber nilai etis dan spiritual !

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang
signifikan. Hingga saat ini, masih sangat terbatas kajian yang
mengintegrasikan tafsir Al-Qur’an, khususnya Tafsir al-Munir dengan realitas
ekonomi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Konsep
tijarah lebih sering dipahami dalam bingkai normatif dan fighi, sementara
potensi maknanya sebagai prinsip etis dan spiritual dalam menghadapi
transformasi ekonomi modern belum tergarap secara optimal. Di sinilah letak
kebaruan penelitian ini, yakni pada upaya menghadirkan pembacaan integratif
antara teks Al-Qur’an, tafsir kontemporer, dan realitas ekonomi digital.

Penelitian ini dibatasi pada analisis ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung konsep tijarah menurut Tafsir al-Munir serta upaya
kontekstualisasinya dalam era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.
Pembatasan ini dilakukan agar penelitian tetap fokus dan mendalam, serta
sesuai dengan kapasitas metodologis penelitian skripsi. Dari segi ketersediaan
data, penelitian ini didukung oleh sumber-sumber primer berupa Al-Qur’an
dan Tafsir al-Munir, serta sumber-sumber sekunder berupa literatur tafsir,
ekonomi Islam, dan kajian interdisipliner tentang teknologi dan masyarakat
modern yang tersedia secara luas.?

Selain pertimbangan akademik dan metodologis, faktor ketertarikan

dan kesiapan peneliti juga menjadi landasan penting dalam penelitian ini.

11 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution, him. 19-21.
12 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), him. 399.



Minat peneliti terhadap kajian tafsir Al-Qur’an yang bersentuhan dengan isu-
isu sosial-ekonomi kontemporer, khususnya dalam konteks transformasi
teknologi, menjadi motivasi utama dalam penyusunan skripsi ini. Bekal
metodologi tafsir yang diperoleh selama proses perkuliahan serta dukungan
fasilitas akademik yang tersedia menjadi modal penting dalam menunjang
kelancaran penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya layak

secara ilmiah, tetapi juga relevan secara sosial dan aktual untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan latar belakang diatas, maka dapat diambil Rumusan
Masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tijarah menurut tafsir munir?
2. Bagaimana kontekstualisasi tijarah dalam era revolusi industri 4.0 dan

society 5.0 menurut tafsir munir?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penyusun paparkan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis makna tijarah dalam Al Qur’an
menggunakan tafsir munir.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis kontekstualisasi tijarah dalam era

revolusi industri 4.0 dan society 5.0 menggunakan tafsir munir.



D. Manfaat Penelitian
Signifikansi dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu
teoritis dan praktis. Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai berikut:
1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an dan
tafsir, khususnya yang berkaitan dengan konsep tijarah dalam perspektif
Al-Qur’an. Penelitian ini memperkaya khazanah studi tafsir tematik (zafsir
maudii ‘T) dengan mengkaji makna tijarah berdasarkan penafsiran Wahbah
al-Zuhayli dalam Tafsir al-Munir, sekaligus mengaitkannya dengan
konteks sosial dan ekonomi kontemporer. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual dalam memahami relasi
antara teks Al-Qur’an dan dinamika perubahan zaman, terutama dalam
menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, sehingga
mempertegas relevansi ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan modern.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan  bagi  masyarakat Muslim dalam  memahami  dan
mengimplementasikan konsep tijarah yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariat Islam di tengah perkembangan perdagangan digital. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku ekonomi,

pendidik, dan pemerhati ekonomi Islam mengenai pentingnya literasi



muamalah dan etika bisnis Islam dalam menghadapi transformasi digital.
Lebih jauh, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam
pengembangan model edukasi dan sosialisasi nilai-nilai muamalah Islam
agar praktik ekonomi di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 tidak
hanya berorientasi pada efisiensi dan keuntungan, tetapi juga pada

keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan sosial.

E. Kajian Pustaka

Pada bagian ini, penulis akan melakukan analisa mendalam terkait
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki tema kematangan beragama.
Hal ini dilakukan supaya untuk menghindari adanya kesamaan dalam berbagai
hal dan mencari perbedaan mengenai hal yang belum pernah dibahas
sebelumnya dalam penelitian-penelitian yang sudah ada terhadap penelitian
yang penulis akan lakukan. Adapun beberapa penelitian karya ilmiah yang
akan dijadikan rujukan dan komparasi adalah karya ilmiah berbentuk skripsi,
tesis, buku, jurnal, maupun berita harian yang dianggap relevan terhadap
penelitian ini. Berikut pemaparan beberapa karya ilmiah yang dimaksudkan,
yaitu:

Pertama, skripsi oleh Amirul Aziz bin Khairuddin, prodi limu Al
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Ar- Raniry Banda Aceh yang berjudul “Makna Tijarah dalam Al Qur’an”.'3

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penafsiran ayat- ayat yang

13 Amirul Aziz and B I N Khairuddin, “Makna Tijarah Dalam Perspektif Al-
Qur’an,”Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar Raniry,2019, him. 77
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berkaitan dengan tijarah dalam Al-Qur’an berhubungan erat antara usaha
dagang atau niaga dengan ibadah kepada Allah Swt. Melalaikan diri dari
mengingat dan beribadah kepada Allah Swt., karena berniaga akan mengalami
kerugian material. Sementara pelaku usaha yang dapat menyesuaikan diri
dengan kepentingan ibadah akan memperoleh keuntungan material yang
dijanjikan Allah Swt., baik keuntungan harta benda dari hasil niaga, juga
keuntungan nilai pahala. Kemudian kontekstual tijarah dalam Al Qur'an
dengan praktik muamalah saat ini berkaitan dengan jenis-jenis niaga yang
selalu berkembang sesuai kebutuhan masyarakat Islam. Praktik muamalah

dalam bentuk tijarah terealisasi dalam akad jual beli, makelar atau agen

o

el akad perkongsian 4S,a, akad sewa-menyewa barang sl akad
salam Judié, dan akad bagi hasil 4 bl

Kedua, Artikel oleh Boni Satria, Samsul Bahry, dan Fauzi dari Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci dengan judul “Term Tijarah dalam
Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir al-Munir)”.*4 Hasil dari penelitian tersebut
yaitu sebatas menghimpun ayat-ayat yang memuat istilah tersebut,
menghitung frekuensi kemunculannya, serta memaparkan penjelasan Wahbah
al-Zuhaili tentang etika perdagangan. Sementara itu, skripsi ini tidak berhenti
pada pemetaan tematik, tetapi memperluas analisis melalui pendekatan yang
lebih mendalam, meliputi pembacaan epistemologis terhadap metodologi
penafsiran al-Zuhaili, kontekstualisasi makna tijarah dalam dinamika sosial

kontemporer khususnya dalam lanskap Society 5.0 serta integrasi nilai etik-

14 Boni Satria, Samsul Bahry, dan Fauzi, “Term Tijarah Dalam Perspektif Al- Qur'an
(Studi Tafsir Al-Munir)” dalam Jurnal Sahaja, VVol. 5 No. 2 ,2021, him 19.
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transendental yang berfungsi menempatkan tijarah bukan hanya sebagai
konsep ekonomi, tetapi sebagai instrumen pembentukan kesadaran spiritual
dan moral dalam praktik ekonomi modern. Dengan demikian, skripsi ini
menawarkan kedalaman analisis dan relevansi kontekstual yang tidak
dijangkau oleh penelitian mereka.

Ketiga, Artikel oleh Kusmila, Busra Febriyarni, dan Hasep Saputra
dari IAIN Curup berjudul “Telaah Makna Tijarah dalam Al-Qur’an”. Artikel
ini mengkaji konsep lafaz tijarah dalam Al-Qur’an dengan menegaskan
bahwa maknanya tidak terbatas pada aktivitas ekonomi antar manusia, tetapi
juga mencakup dimensi transendental sebagai bentuk perniagaan antara
manusia dengan Allah Swt. Melalui pendekatan tafsir maudhu‘i, penulis
menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
tijarah dengan mempertimbangkan kronologi turunnya ayat dan penafsiran
para mufasir. Hasil kajian menunjukkan bahwa tijarah dipahami sebagai
praktik muamalah yang menuntut prinsip etika seperti kerelaan, kejujuran, dan
keadilan, sekaligus sebagai metafora amal saleh yang berorientasi pada
ganjaran ukhrawi. Dengan demikian, konsep tijarah dalam Al-Qur’an bersifat
holistik karena mengintegrasikan dimensi ekonomi, moral, dan spiritual dalam
kehidupan seorang Muslim.®

Keempat, Jurnal oleh Diyaurrahman, Muh Nashirudin, Asiah Wati dari

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta dengan judul “Etika

15 Kusmila, Busra Febriyarni, dan Hasep Saputra, "Telaah Makna Tijarah dalam Al
Qur’an" dalam Jurnal al-Huda, Vol. 1, No. 1, 2022, him 33.
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Perniagaan di Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir Ayat —Ayat Tijarah)”.'® Hasil
dari penelitian tersebut adalah, tijarah dalam Al-Qur’an adalah sebuah hasil
ataupun sebuah proses dari ketakwaan kepada Allah, serta makna kedua
adalah makna sesungguhnya dari kata tijarah itu sendiri yaitu perniagaan.
Adapun dalam konteks perniagaan atau perdagangan juga harus
mengedepankan etika perniagaan, diantaranya harus memenuhi prinsip etika
yang terdiri dari ketauhidan, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, dan
transparan.

Kelima, Artikel oleh Lukman Fauroni dari Sekolah Tinggi limu
Syariah Yogyakarta dengan judul “Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-
Qur’an”.!” Hasil penelitian tersebut adalah, Dalam Al-Qur’an, bisnis disebut
sebagai aktivitas manusia yang bersifat material juga immaterial yang
sekaligus didalamnya terdapat nilai-nilai etika bisnis. Dengan demikian suatu
bisnis dapat disebut bernilai, bila kedua tujuannya yaitu pemenuhan
kebutuhan material dan spiritual telah dapat terpenuhi secara seimbang.
Hakikat bisnis adalah semua bentuk-bentuk perilaku bisnis yang terbebas dari
kandungan prinsip kebatilan, kerusakan dan kezaliman.

Dari beberapa karya tulis ilmiah yang telah disebutkan sebelumnya,
bahwa nampaknya belum ada secara signifikan membahas terkait kajian
Tijarah dalam makna Al-Qur’an dalam perspektif tafsir munir secara detail,

juga belum ada yang membahas tijarah dalam era society 5.0 yang mana pada

16 Diyaurrahman, Muh Nashirudin, Asiah Wati, "Etika Perniagaan dalam Al- Quran
(Analisis Tafsir Ayat —Ayat Tijarah)" dalam Jurnal Studi Islam, Vol. 5, 2022, him. 82.

17 Lukman Fauroni, "Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al Qur’an," dalam Jurnal
Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 1, 2003, him. 27.
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era sekarang hal tersebut sedang ramai digunakan dan tentunya hal tersebut
menjadi penting agar masyarakat menjadi paham bagaimana dasar hukum
serta praktek tijarah dalam era society ini dalam perspektif al qur’an dalam

perspektif tafsir munir.

. Kerangka Teori

Kerangka teoretik dalam penelitian ini disusun untuk membangun
pemahaman konseptual mengenai makna tijarah dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan tafsir tematik (tafsir maudii ‘i), serta untuk mengaitkannya dengan
realitas sosial-ekonomi kontemporer di era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0. Kerangka ini berangkat dari asumsi bahwa konsep-konsep Qur’ani,
termasuk tijarah, tidak bersifat statis, melainkan memiliki fleksibilitas makna
yang memungkinkan kontekstualisasi tanpa menghilangkan nilai normatif dan
teologisnya. Oleh karena itu, teori tafsir dan teori kontekstualisasi ajaran Islam
menjadi landasan utama dalam penelitian ini.

Tafsir tematik (zafsir maudii‘t) merupakan metode penafsiran Al-
Qur’an yang berupaya memahami suatu konsep dengan cara menghimpun
seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tertentu, kemudian dianalisis secara
sistematis berdasarkan urutan kronologis turunnya ayat, konteks sosial-historis
(asbab al-nuziil), serta keterkaitan makna antar ayat. Metode ini berkembang
sebagai respons terhadap keterbatasan tafsir tahlili yang cenderung
menafsirkan ayat secara parsial dan terfragmentasi. Melalui pendekatan

tematik, pesan Al-Qur’an dipahami secara utuh sehingga mampu
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menampilkan kerangka konseptual yang koheren terkait satu isu tertentu.*®

Al-Farmawl menegaskan bahwa tafsir maudii‘c tidak sekadar
mengumpulkan ayat-ayat yang serupa secara lafaz, tetapi juga menelusuri
tujuan normatif dan nilai substantif yang hendak disampaikan Al-Qur’an
melalui tema tersebut.!® Pendekatan ini menuntut penguasaan ulim al-
Qur’an, kaidah kebahasaan Arab, serta wawasan sosial yang memadai agar
penafsiran tidak terlepas dari maksud teks dan konteksnya. Dalam konteks
penelitian ini, tafsir tematik digunakan untuk menelusuri seluruh ayat yang
mengandung lafaz tijarah maupun ayat-ayat yang secara substantif berbicara
tentang perdagangan, amal saleh, dan relasi timbal balik antara manusia dan
Allah Swt.

Konsep tijarah dalam Al-Qur’an secara teoritis memiliki cakupan
makna yang luas. Al-Qur’an menggunakan istilah ini tidak hanya untuk
menunjuk aktivitas ekonomi dalam konteks muamalah antar manusia, tetapi
juga sebagai metafora teologis untuk menggambarkan hubungan transaksional
antara manusia dan Allah Swt. Dalam konteks muamalah, tijarah berkaitan
erat dengan prinsip etika bisnis Islam seperti kejujuran (sidg), keadilan (‘adl),
kerelaan (faradin), dan larangan praktik batil.?® Sementara itu, dalam dimensi
spiritual, tijarah dipahami sebagai amal saleh yang dilakukan dengan orientasi

pahala ukhrawi, di mana ketaatan kepada Allah dianalogikan sebagai

18 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii ‘T (Kairo: Dar al-Hadith,
2003), him. 24-26.

19 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii ‘T, him. 45-47.

20 Muhammad Nejatullah Siddigi, Role of the State in the Islamic Economy (Leicester:
Islamic Foundation, 1996), him. 15-18.
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perniagaan yang tidak akan merugi.?*

Pemahaman ganda terhadap konsep tijarah ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an mengintegrasikan dimensi ekonomi dan spiritual secara simultan.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa penggunaan istilah ekonomi seperti
tijarah dalam Al-Qur’an merupakan strategi retoris untuk mendekatkan
konsep abstrak keimanan kepada realitas keseharian manusia yang akrab
dengan logika untung dan rugi.?> Dengan demikian, tijarah tidak dapat
direduksi hanya sebagai praktik jual beli, melainkan harus dipahami sebagai
konsep etis dan teologis yang membimbing perilaku manusia dalam berbagai
aspek kehidupan.

Dalam penelitian ini, Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili
dijadikan sebagai sumber utama penafsiran. Tafsir ini dikenal sebagai karya
tafsir kontemporer yang bersifat ensiklopedis dan integratif, karena
menggabungkan pendekatan tafsir bi al-ma’thir dan bi al-ra’y dengan
penekanan pada aspek fikih, sosial, dan moral. Az-Zuhaili berupaya
menampilkan Al-Qur’an sebagai sumber nilai yang relevan dengan kehidupan
modern tanpa mengabaikan otoritas tradisi keilmuan Islam klasik.?
Karakteristik inilah yang menjadikan Tafsir Al-Munir relevan untuk dijadikan
basis analisis dalam kajian tijarah.

Lebih lanjut, kerangka teoritis penelitian ini juga bertumpu pada teori

2L Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 12 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi,
n.d.), him. 112.

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 411.

23 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, vol. 1
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), him. 9-11.



16

kontekstualisasi ajaran Islam. Kontekstualisasi dipahami sebagai upaya
memahami dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an sesuai dengan perubahan
zaman dan kondisi sosial masyarakat.?* Era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0 ditandai oleh digitalisasi ekonomi, otomatisasi, kecerdasan buatan, serta
perubahan pola interaksi sosial dan bisnis. Dalam konteks ini, praktik tijarah
mengalami transformasi signifikan, misalnya melalui perdagangan digital,
platform daring, dan sistem ekonomi berbasis teknologi.

Oleh karena itu, pemaknaan tijarah perlu diletakkan dalam kerangka
etika Qur’ani agar perkembangan ekonomi modern tidak terlepas dari nilai
keadilan, tanggung jawab sosial, dan spiritualitas. Konsep tijarah dalam Al-
Qur’an, sebagaimana dipahami melalui tafsir tematik dan Tafsir Al-Muntr,
memberikan landasan normatif bagi praktik ekonomi modern yang
berorientasi pada kemaslahatan manusia dan keseimbangan antara
kepentingan material dan moral.?®

Dengan demikian, kerangka teoretik penelitian ini membangun
hubungan logis antara teori tafsir tematik, konsep Qur’ani tentang tijarah,
penafsiran Tafsir Al-Munir, serta teori kontekstualisasi ajaran Islam dalam
menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Kerangka ini
menjadi pijakan analitis untuk memahami tijarah sebagai konsep Qur’ani

yang holistik, dinamis, dan relevan lintas zaman.

24 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), him. 5-7.

% Yusuf al-Qaradawi, Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqtisad al-Islami (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1995), him. 33-36.
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G. Metode Penelitian

Secara umum metode penulisan dapat dipahami sebagai cara ilmiah

untuk dapat menghasilkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam

penelitian ini, yaitu berjudul “Analisis Makna Tijarah dalam Al Qur’an (studi

tafsir Munir) & Kontekstualisasi di Era Industri 4.0 Dan Society 5.0” terdapat

komponen-komponen yang akan ditelisik lebih dalam untuk menggali dan

menganalisis data untuk menemukan jawaban permasalahan. Adapun metode

penelitiannya sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
kajian kepustakaan (library research), yaitu mengkaji sumber-sumber
tertulis dari berbagai rujukan pustaka, yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, kemudian menelaah dan menganalisis data yang
diperoleh dari berbagai sumber tertulis. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami subjek dan objek penelitian, misalnya: individu atau lembaga,
berdasarkan fakta yang muncul secara natural. Dengan menggunakan
metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang aktualisasi, realitas sosial, dan persepsi dari subjek penelitian.®
Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer dari bahan bahan tertulis, terutama Al-

Qur’an, serta dukungan referensi kitab tafsir yang ada. Di antara kitab-

him.81.

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2017),
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kitab tafsir yang penulis gunakan adalah kitab Tafsir al- Munir karya
Wahbah Zuhaili. Di samping itu, akan dimuat juga beberapa kitab
tafsir lainnya sebagai pendukung data penelitian ini.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah meliputi
literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji
yang berasal dari buku, jurnal, berita, artikel, skripsi, dan segala
bentuk karya tulis ilmiah.
3. Jenis Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan literatur
dalam memperoleh data data yang dibutuhkan. Penelitian ini membahas
tentang “Analisis makna tijarah dalam Al Qur’an (studi tafsir munir).
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap esensial dalam
penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
dalam menyelesaikan penelitian ini, diperlukan langkah langkah
pengumpulan data yang akan dilakukan. Adapun langkah- langkahnya
sebagai berikut:
a. Pemeriksaan Data (editing)
Melakukan pemeriksaan terhadap catatan, berkas-berkas,
informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan untuk
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga data yang

diperoleh menjadi konkret dan jelas.
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b. Klasifikasi (classifying)

Mengelompokkan data sesuai dengan rumusan masalah
kemudian dilakukan analisis. Langkah selanjutnya adalah memetakan
serta mengklasifikasi data yang yang memberikan beberapa plan
tertentu guna memudahkan pembahasan dan memberikan pola-pola
tertentu, setelah proses tersebut dilakukan maka akan muncul validitas
atau data yang benar-benar konkret.

c. Verifikasi (verifying)

Melakukan verifikasi data secara mendalam guna mendapat
data yang valid.

d. Analisis (analyzing)

Langkah untuk menganalisis memiliki sifat spesifik yang harus
bisa dipenuhi dari hukum itu sendiri yaitu menggunakan statistic
karena sifatnya yang merupakan kajian murni. Teori kebenarannya
yang pragmatis dengan tepat digunakan secara praktis dalam
kehidupan bermasyarakat.

e. Pembuatan Kesimpulan (concluding)

Menarik  sebuah  kesimpulan  dilakukan  penelusuran
karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.
Kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan secara cermat.

5. Teknik Analisis Data
Melalui gagasan dari Miles dan Huberman mengenai analisis data

yang akan digunakan, yaitu mereka setidaknya mengidentifikasi menjadi
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tiga tahap pengolahan data, yaitu:?’
a. Tahap Reduksi Data
Tahap reduksi data merujuk kepada proses pengelompokan,
pemilihan, dan penyederhanaan data agar fokus pada penelitian yang
sedang dilakukan.
b. Tahap Penyajian Data
Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya yaitu
melakukan penyajian data. Penyajian data dapat berupa narasi ringkas,
diagram, serta relasi antara kategori dan sebagainya.
c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data
Setelah menyelesaikan dua tahapan sebelumnya, yaitu reduksi
data dan penyajian data, langkah terakhir yang dapat diambil adalah
melakukan Kesimpulan dan verifikasi terhadap data yang telah

dikumpulkan pada tahap sebelumnya

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh konsistensi penelitian, berikut uraian yang akan
peneliti lakukan supaya tidak keluar dari apa yang akan dibahas. Skripsi ini
terdiri dari lima bab masing-masing mempunyai bahasan-bahasan, yaitu:
Bab | berisi mengenai pendahuluan yang di dalamnya akan membahas
terkait latar belakang mengapa penelitian ini menarik untuk dilakukan,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

27 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook (Thousand Oaks: SAGE Publications, 1994), him. 10.
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teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il meliputi pembahasan mengenai gambaran umum makna tijarah
dalam Al-Qur’an dan berbagai makna di dalamnya.

Bab 1l meliputi penguraian hasil makna kata tijarah yang telah
dijelaskan sebelumnya, lalu kemudian ditafsirkan secara lebih luas
menggunakan penafsiran tafsir Al Munir.

Bab IV membahas mengenai penjelasan terkait analisis makna tijarah
dalam konteks era modern serta kontekstualisasinya dalam era revolusi
industri 4.0 dan society 5.0.

Bab V merupakan bab penutup dan akhir dari pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Adapun bab ini berisi pemaparan mengenai kesimpulan dari
bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang berupa masukan umum yang
diajukan kepada pembaca terkait penelitian ini, yaitu “Analisis Makna Tijarah
dalam Al Qur’an (studi tafsir munir) & Kontekstualisasi Di Era Revolusi

Industri 4.0 & Society 5.0”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan mengenai konsep tijarah menurut Tafsir
al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili menunjukkan bahwa istilah ini tidak
hanya merepresentasikan aktivitas ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi
teologis, moral, dan sosial. Secara teologis-transendental, tijarah
menggambarkan hubungan spiritual antara manusia dan Allah dalam bentuk
“transaksi eksistensial” yang berorientasi pada pahala dan keselamatan
akhirat. Sementara itu, dalam aspek muamalah-ekonomi, tijarah dipahami
sebagai aktivitas perdagangan yang sah menurut syariat, berlandaskan prinsip
keadilan, kerelaan (taradin), dan kejujuran, sekaligus menjadi sarana untuk
mencapai kemaslahatan sosial. Dari sisi etis-moral, tijarah berfungsi sebagai
mekanisme kontrol spiritual terhadap aktivitas duniawi, agar kegiatan
ekonomi tidak melalaikan manusia dari dzikir, ibadah, dan nilai-nilai
ketuhanan. Dengan demikian, konsep fijarah dalam tafsir Az-Zuhaili
merepresentasikan kesatuan antara iman, etika, dan praktik sosial-ekonomi,
sehingga menjadi fondasi integratif bagi terciptanya keseimbangan antara
dimensi dunia dan akhirat.

Konsep tijarah dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhailt bukan
sekadar aktivitas ekonomi, tetapi sistem nilai yang berakar pada etika hukum
Islam dan magqasid al-shari‘ah. Prinsip-prinsip seperti kerelaan (taradin),

kehalalan harta, dan keadilan distributif menjadi dasarmoral yang menuntun
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praktik ekonomi agar berorientasi pada kemaslahatan. Dalam konteks
Revolusi Industri 4.0, nilai-nilai Qur’ani tentang transparansi, akuntabilitas,
dan perlindungan harta menemukan relevansinya melalui teknologi seperti
blockchain dan fintech yang menuntut kejujuran serta keterlacakan transaksi.

Selain itu, Al-Zuhaili menegaskan bahwa perdagangan harus tunduk
pada prioritas spiritual dan keseimbangan moral sebagaimana pesan QS. At-
Taubah: 24 dan QS. Al-Jumu‘ah:11. Dengan demikian, tijarah Qur’ani
berfungsi sebagai pedoman etika transformatif bagi ekonomi digital modern
mengarahkan inovasi teknologi agar tetap berpijak pada nilai keadilan,
kemanusiaan, dan keberlanjutan sesuai tujuan syariat.

Dalam konteks Society 5.0, nilai-nilai tjarah seperti keadilan
(‘adalah), kerelaan (taradin), dan amanah (integritas moral) menjadi pedoman
etis bagi pemanfaatan teknologi dan ekonomi digital agar tetap berorientasi
pada kemaslahatan manusia. Prinsip tijarah Qur’ani mengajarkan bahwa
keberhasilan sejati tidak diukur dari efisiensi atau keuntungan materi,
melainkan dari kontribusi terhadap keadilan, kesejahteraan, dan keseimbangan
spiritual manusia di tengah kemajuan teknologi.

Perkembangan teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0 telah mengubah pola perdagangan global, termasuk dalam praktik tijarah
syariah. Namun, Islam memberikan panduan agar transformasi digital ini tetap
berada dalam bingkai hukum dan etika syariah. Konsep tijarah tidak sekadar
transaksi ekonomi, melainkan bentuk pengabdian kepada Allah yang

menuntut kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Inovasi seperti e-
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commerce, fintech syariah, dan blockchain dapat menjadi instrumen yang
memperkuat prinsip transparansi dan keadilan selama tidak melanggar
larangan syar i seperti riba, gharar, dan maysir.

Dari sisi moral-etik, tijarah syariah menekankan integritas, amanah,
dan empati sosial sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa pedagang yang jujur
akan bersama para nabi dan syuhada. Dalam konteks Society 5.0, nilai- nilai
tersebut diwujudkan melalui inovasi yang berpusat pada kemanusiaan dan
keadilan sosial, seperti inklusi keuangan berbasis syariah dan perlindungan
data konsumen. Dengan demikian, tijarah syariah di era digital bukan hanya
transformasi ekonomi, tetapi juga transformasi nilai menuju tercapainya
magqasid al-syart‘ah, yaitu kemaslahatan dan keadilan dalam kehidupan

ekonomi modern.

B. Kritik dan Saran
1. Kritik

Pertama, kesimpulan tersebut sudah menggambarkan hubungan
antara perkembangan teknologi dan prinsip tijarah syariah secara
konseptual, namun masih bersifat normatif dan belum menunjukkan
dimensi empiris yang kuat. Diperlukan analisis berbasis data atau studi
kasus konkret mengenai implementasi platform fintech dan e-commerce
syariah agar argumentasi tidak berhenti pada tataran ideal, melainkan
memiliki pijakan faktual dalam konteks sosial-ekonomi masyarakat
Muslim kontemporer.

Kedua, pembahasan hukum syariah lebih banyak menyoroti aspek
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kehalalan dan keabsahan akad digital, tetapi belum mendalam dalam
mengkaji tantangan hukum praktis, seperti penyelesaian sengketa digital,
pengawasan syariah berbasis algoritma, serta perlindungan konsumen
dalam ekosistem ekonomi digital. Padahal, isu-isu ini menjadi krusial di
tengah pesatnya digitalisasi transaksi.

Ketiga, dari sisi etika, kesimpulan memang menekankan nilai
kejujuran dan amanah, namun belum secara tajam mengulas dilema moral
baru yang muncul akibat otomatisasi dan penggunaan artificial
intelligence dalam perdagangan. Misalnya, bagaimana prinsip tanggung
jawab diterapkan ketika keputusan bisnis diambil oleh sistem algoritmik
tanpa intervensi manusia secara langsung.

Saran

Pertama, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan pendekatan
multidisipliner dengan memadukan figih muamalah, etika Islam, dan
kajian teknologi digital agar dapat menilai implementasi tijarah syariah
secara lebih komprehensif. Kajian ini juga dapat memperluas ruang
analisis terhadap implikasi sosial dan ekonomi dari penerapan magasid al-
syart ‘ah dalam ruang digital.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lapangan terhadap model bisnis
fintech syariah dan platform e-commerce halal di Indonesia untuk menilai
sejauh mana prinsip syariah benar-benar diimplementasikan, serta
bagaimana masyarakat merespons kehadirannya.

Ketiga, dari perspektif etik, perlu dikembangkan kerangka moral
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baru yang adaptif terhadap Society 5.0, dengan menekankan tanggung
jawab digital (digital accountability), transparansi algoritma, dan keadilan
data (data justice) sebagai bagian dari nilai-nilai tijarah Islam modern.

Keempat, penting bagi akademisi dan otoritas keuangan syariah
untuk memperkuat literasi digital berbasis syariah agar masyarakat tidak
hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga memahami dimensi moral
dan hukum dari setiap transaksi digital yang mereka lakukan.

Secara keseluruhan, kesimpulan penelitian sudah memadai dalam
menjelaskan prinsip dasar tijarah syariah di era teknologi modern, namun
masih memerlukan penguatan pada aspek empiris, yuridis, dan etis agar
benar-benar kontekstual dan aplikatif dalam menjawab tantangan ekonomi

Islam di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.
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